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PEDOMAN PENGEMBANGAN KURIKULUM I 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) MANADO 

 

BAB I  

KETENTUAN UMUM  

Pasal 1 

Pengertian-Pengertian 

Dalam Pengembangan Kurikulum ini, yang dimaksud dengan: 
1. Menteri adalah Menteri Agama Republik Indonesia; 

2. Institut adalah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado; 

3. Rektor adalah Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ma-

nado;  

4. Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pem-

belajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, 

pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi; 

5. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan  

mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, 

proses, dan penilaian yang digunakan sebagai penyeleng-

garaan program studi; 

6. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh 

tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat 

untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 

melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu; 

7. Sistem Kredit Semester (SKS) adalah suatu sistem penye-

lenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan 
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kredit semester untuk menyatakan beban studi maha-

siswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban 

penyelenggaraan program; 

8. Satuan kredit semester selanjutnya disingkat sks  adalah 

takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang 

diperoleh selama satu semester melalui kegiatan ter-

jadwal perminggu; 

9. Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 

14 sampai 16 minggu kuliah atau kegiatan terjadwal 

lainnya. 

 

BAB II  

LANDASAN 

Pasal 2 

Landasan Filosofis 

Kurikulum Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado dikem-
bangkan atas tiga landasan normatif yaitu landasan keilmuan 
yang merupakan disiplin ilmu pengetahuan dan perkem-
bangannya, landasan keislaman yang bersumber pada ajaran 
Islam, dan landasan keindonesiaan yang mencerminkan nilai-
nilai budaya bangsa dan kearifan lokal. 

 

 BAB III  

TUJUAN DAN SASARAN  

Pasal 3 

Tujuan  

Pengembangan Kurikulum ini bertujuan untuk: 
a. Memberikan arah pengembangan kurikulum program 

studi sesuai dengan Standar  Nasional Pendidikan Tinggi 
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(SNPT) dan KKNI; 
 
b. Menghasilkan lulusan yang memiliki kualifikasi sesuai 

dengan KKNI dan visi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ma-
nado. 

 

Pasal 4 

Sasaran 

Sasaran Pengembangan Kurikulum ini adalah kurikulum 
P rogram Studi 

 

BAB IV  

PRINSIP 

Pasal 5 

1. Pengembangan kurikulum didasarkan atas prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
a. Relevansi 
b. Fleksibilitas 
c. Kebaruan 
d. Efisiensi  dan efektivitas  
e. Kontinuitas 
f. Integrasi  keilmuan, keislaman, 

dan keindonesiaan 
2. Relevansi sebagaimana tercantum pada ayat (1) butir a 

memiliki makna kesesuaian kurikulum dengan perkem-
bangan global, kebutuhan masyarakat kini dan akan da-
tang, serta kesesuaian dengan komponen-kornponen ku-
rikulum itu sendiri; 

3. Fleksibilitas sebagaimana tercantum pada ayat (1) butir b 
memiliki makna memberikan keleluasaan bagi program 
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studi dan pelaksana kurikulum (dosen) untuk pengem-
bangan lebih lanjut; 

4. Kebaruan sebagaimana tercantum pada ayat (1) butir c 
memiliki makna kesesuaian dengan perkembangan disiplin 
ilmu, teknologi, dan masyarakat; 

5. Efisiensi dan efektivitas sebagaimana tercantum pada ayat 
(1) butir d memiliki makna kemampuan dalam memanfaat-
kan secara tepat dan optimal berbagai sumber daya yang 
dimiliki serta berorientasi kepada tujuan untuk mencapai 
hasil yang diharapkan; 

6. Kontinuitas sebagaimana tercantum pada ayat (1) butir e 
memiliki makna memberikan kemungkinanpengguna ku-
rikulum untuk mengembangkan ilmu  pada tingkat yang 
lebih lanjut serta kemungkinan dilakukannya review secara 
reguler sesuai dengan kebutuhan; 

7. Integritas keilmuan, keislaman dan keindonesiaan se-
bagaimana tercantum pada ayat (1) butir f memiliki makna 
pengembangan yang berpegang pada prinsip penginte-
grasian keilmuan, keislaman, dan keindonesiaan. 

 
BAB V  

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN  

Pasal 6 

1. Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal 

tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup si-

kap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan da-

lam rumusan capaian pembelajaran lulusan; 

2. Standar kompetensi lulusan yang dinyatakan dalam rumu-

san capaian embelajaran lulusan digunakan sebagai acuan 

utama pengembangan standar isi pembelajaran, standar 

proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, 
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standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pem-

belajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran; 

3. Rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana di-

maksud pada ayat (1) wajib: 

a. Mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lu-

lusan menurut KKNI dan SNPT; 

b. Mencerminkan isi dan misi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Manado. 

 

Pasal 7 

1. Sikap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) meru-

pakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari in-

ternalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin 

dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pem-

belajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait  

pembelajaran; 

2. Pengetahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 

(1) merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan-

latau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang 

diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian danlatau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait  pembelaja-

ran; 

3. Keterampilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 

(1) merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan  

menggunakan konsep, teori, metode, bahan, danlatau in-

strumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengala-

man kerja mahasiswa, penelitian danlatau pengabdian 
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kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, men-

cakup: 

a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum 

yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka 

menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai ting-

kat program danjenis pendidikan tinggi; dan 

b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khu-

sus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai 

dengan bidang keilmuan program studio 

 

BAB VI  

STANDAR ISI PEMBELAJARAN  

Pasal 8 

1. Standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal ting-

kat kedalaman dan keluasan materi pembelaj aran; 
2. Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran se-

bagaimana dimaksud pada ayat mengacu pada capaian 
pembelajaran lulusan; 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran un-
tuk setiap program pendidikan, dirumuskan dengan 
mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran, tingkat 
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran bersifat  ku-

mulatif danlatau integratif; 
4. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran ter-

sebut dituangkan dalam bahan kajian yang distrukturkan 

dalam bentuk mata kuliah. 
 

Pasal 9 

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran se-
bagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) untuk setiap 
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program pendidikan, dirumuskan dengan mengacu pada 
deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari KKNI; 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran se-
bagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut: 

a. Lulusan program sarjana paling sedikit menguasai 
konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampi-
lan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian 
khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan 
tersebut secara mendalam; 

b. Lulusan program profesi paling sedikit menguasai te-
ori aplikasi bidang pengetahuan dan keterampilan ter-
tentu; 

c. Lulusan program magister paling sedikit menguasai te-
ori dan aplikasi bidang pengetahuan tertentu 

d. Lulusan program doktor paling sedikit menguasai 
filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampi-
lan tertentu; 

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran se-
bagaimana dimaksud pada ayat (2) bersifat kumulatif 
dan/atau integratif yang dituangkan dalam bahan kajian 
dalam bentuk mata kuliah. 

 

BAB VII  

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

Pasal 10 

Tahap Pengembangan 

1. Kurikulum dikembangkan oleh program studi dengan 

melibatkan dosen, alumni, pengguna lulusan, pimpinan 

fakultas dan institutmelalui beberapa tahap sebagai beri-

kut: 

a. Menetapkan profil lulusan; 
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b. Merumuskan capaian pembelajaran; 

c. Menetapkan unsur-unsur capaian pembelajaran; 

d. Menyusun peta kurikulum; 

e. Menetapkan besaran sks mata kuliah; 

f. Menyusun distribusi mata kuliah persemester; dan  

g. Melakukan sosialisasi atau uji publik kurikulum. 

2. Profil lulusan sebagaimana tercantum pada ayat (1) 

butir a merupakan seperangkat peran yang dimainkan 

oleh lulusan di dalam masyarakat sesuai degan hasil pela-

cakan alumni dan tujuan program studi;  

3. Capaian pembelajaran sebagaimana tercantum pada 

ayat (1)  butir b memuat aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dirumuskan sesuai dengan standar isi pem-

belajaran dan profillulusan yang dilandasi oleh visi dan 

misi program studi, fakultas, dan universitas; 

4. Penetapan unsur-unsur capaian pembelajaran harus 

didasari oleh tujuan pendidikan universal, yakni: learning 

to know, learning to do, learning to be, dan learning 

to live together sebagai dasar penentuan besaran sks mata 

kuliah; 

5. Peta kurikulum sebagaimana tercantum pada ayat (1) butir 

c dibuat dengan mempertimbangkan hubungan antara ca-

paian pembelajaran dengan pokok bahasan atau bahan 

kajian untuk menentukan nama mata kuliah; 

6. Penetapan besaran sks mata kuliah dilakukan dengan 

mempertimbangkan keluasan dan kedalaman mata kuliah; 

dan jumlah sks program studi, yang rumusnya dapat di-

tuliskan sebagai berikut: 
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SMK =
𝐿𝐷

∑ 𝐿𝐷 !
𝑥 𝑆𝑃 

 
Keterangan: 
SMK : sks mata kuliah 
SP : Total sks program studi yang ditetapkah 
L    : Keluasan (banyaknya pokok bahasan bidang 
ilmu dalam mata kuliah) 
D            : Kedalaman capaian pembelajaran sesuai 

dengan tingkat kemampuan kognitif Benja-
min Bloom 

7. Penyusunan distribusi mata kuliah persemester se-

bagaimana tercantum pada ayat (1) butir f dilakukan 

dengan mempertimbangkan pentingnya satu kompetensi 

untuk membangun kompetensi lain yang harus dikuasai 

mahasiswa; 

8. Kurikulum yang telah dirumuskan oleh program studi 

diverifikasi oleh tim verifikasi yang dikordinasikan oleh 

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM); 

9. Tim verifikasi yang dimaksud pada ayat (8) terdiri dari 

minimal dua orang yang dianggap ahli dibidangnya dan 

dipilih oleh LPM; 

10. Sosialisasi atau uji publik kurikulum sebagaimana tercan-

tum pada ayat (1) butir g dilakukan melaluifocus group 

discussion yang melibatkan dosen, alumni, pengguna lu-

lusan, pimpinan fakultas dan institut dalam sekala yang 

lebih besar. 
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Pasal 11 

Capaian Pembelajaran 

1. Capaian pembelajaran memuat aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan;  

2. Setiap lulusan program studi harus memiliki sikap sebagai 

berikut: 

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap serta perilaku yang sesuai dengan 

ajaran Islam; 

b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam  menjalan-

kan  tugas  berdasarkan  agama, moral, dan etika; 

c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila; 

d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan 

cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 

tanggungjawab pada negara dan bangsa (menjadi 

warga negara yang baik dan partisipatif); 

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 

agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan 

orisinal orang lain; 

f. Bekerja sarna dan memiliki kepekaan sosial serta 

kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 

g. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyara-

kat dan bernegara; 

h. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

i.  Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas peker-

jaan di bidang keahliannya secara mandiri; 
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j. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, 

dan kewirausahaan; 

3. Setiap lulusan program studi harus memiliki pengetahuan 

yang dirumuskan sesuai dengan profil yang telah ditetap-

kan sebagai berikut: 

a. Program Sarjana memiliki pengetahuan yang rumu-
sannya disesuaikan dengan level 6 KKNI; 

b. Program Magister memiliki pengetahuan yang rumu-
sannya disesuaikan dengan level 8 KKNI; 

c. Program Doktor memiliki pengetahuan yang rumu-
sannya disesuaikan dengan level 9 KKNI; 

d. Program Profesi memiliki pengetahuan yang rumu-
sannya disesuaikan dengan level 7 KKNI 

4. Setiap lulusan program studi wajib memiliki keterampilan 

umum sebagai berikut: 

a. Program Sarjana: 
1) Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, 

sistematis, dan inovatif dalam konteks pengem-
bangana tau implementasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahl-
iannya; 

2) mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, 
dan terukur; 

3) mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 
implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humani-
ora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kai-
dah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka 
menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik 
seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya 
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dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

4) menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut 
di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas 
akhir, dan mengunggahnya dalam laman 
perguruan tinggi; 

5) mampu mengambil keputusan secara tepat da-
lam konteks penyelesaian masalah di bidang 

keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi 
dan data; 

6) mampu memelihara dan mengembangkan jarin-
gan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat 

baik di dalam maupun di luar lembaganya; 
7) mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil 

kerja kelompok dan melakukan supervisi dan 
evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang di-
tugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya; 

8) mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap 
kelompok kerja yang berada dibawah tanggung ja-
wabnya, dan mampu mengelola pembelajaran 
secara mandiri; 

9) mampu mendokumentasikan, menyimpan, 

mengamankan, dan menemukan kembali data un-
tuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi; 

10) menggunakan bahasa Indonesia untuk tujuan 
akademik; 

11) menggunakan bahasa Arab dasar 
12) menggunakan bahasa Inggris untuk tujuan akade-

mik; 

13) menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
dengan tepat dan bertanggungjawab; 
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14) memiliki kemampuan soft skills sesuai dengan 
tuntutan profesi (berfikir kritis, kewirausahaan, 
leadership,  teamwork) 

b. Program Magister: 
1) mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, 

sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, 
penciptaan desain atau karya seni dalam-bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memper-
hatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 
dengan bidang keahliannya,  menyusun konsepsi 
ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, 
tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis, dan 
memublikasikan tulisan dalam jumal  ilmiah tera-
kreditasi tingkat nasional dan mendapatkan 
pengakuan internasional berbentuk presentasi 
ilmiah atau yang setara; 

2) mampu melakukan validasi akademik atau kajian 
sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan 
masalah di masyarakat atau industri yang relevan 
melalui pengembangan pengetahuan dan keahl-
iannya; 

3) mampu menyusun ide, pemikiran, dan argumen 
teknis secara bertanggung jawab dan berdasar-
kan etika akademik, serta mengkomunikasi-
kannya melalui media kepada masyarakat akade-
mik dan masyarakat luas; 

4) mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang 
menjadi obyek penelitiannya dan memposisikan 
ke dalam suatu peta penelitian yang dikem-
bangkan melalui pendekatan interdisiplin atau 
multidisiplin; 

5) mampu mengembangkan keputusan dalam 
konteks menyelesaikan maslah pengembangan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang memper-
hatikan dan menerapkan nilai humaniora ber-
dasarkan kajian analisis atau ekprimental ter-
hadap infoermasi dan data.  

6) mampu mengelola, mengembangkan dan me-
melihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat  di 
dalam lembaga dan komunitas penelitian yang 
lebih luas; 

7) mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran 
secara mandiri; 

8) mampu mendokumentasikan, menyimpan, 
mengamankan, dan menemukan kembali data 
hasil penelitian  dalam rangka menjamin kesa-
hihan  dan mencegah  plagiasi. 

c. Program  Doktor: 
1) mampu menemukan atau mengembangkan te-

ori/konsepsi/gagasan ilmiah baru, memberika 

kontribusi pada pengembangan serta pengamalan 

ilmu pengetahuan danlatau teknologi yang mem-

perhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bi-

dang keahliannya, dengan menghasilkan 

penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, 

pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan kreatif; 

2) mampu menyusun penelitian interdisiplin, multi-

disiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis 

dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, 

teknologi, seni dan inovasi yang  dihasilkannya da-

lam bentuk disertasi, serta memublikasikan 2 tuli-

san pada jurnal ilmiah  nasional dan internasional 

terindeks; 

3) mampu memilih penelitian yang tepat guna, 
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terkini,  termaju,  dan memberikan kemaslahatan 

pada umat manusia melalui pendekatan in-

terdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam 

rangka mengembangkan dan/atau menghasilkan 

penyelesaian masalah di bidang keilmuan, 

teknologi, seni, atau kemasyarakatan, berdasar-

kan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya 

internal maupun eksternal; 

4) mampu mengembangkan peta jalan penelitian 

dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, 

atau transdisiplin, berdasarkan kajian tentang 

sasaran pokok penelitian dan konstelasinya  pada 

sasaran yang lebih luas; 

5) mampu menyusun  argumen dan solusi keilmuan, 

teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis 

atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika 

akademik, serta mengkomunikasikannya melalui 

media massa atau langdung kepada masyarakat. 

6) mampu menunjukkan kepernimpinan akademik 

dalam pengelolaan, pengembangan dan pem-

binaan sumberdaya serta organisasi yang berada 

dibawah tanggung jawabnya; 

7) mampu mengelola, termasuk menyimpan, 

mengaudit, mengamankan, dan menemukan kem-

bali data dan informasi hasil penelitian yang be-

rada dibawah tanggung jawabnya; 

8) mampu mengembangkan dan memelihara hub-

ungan kolegial dan kesejawatan di dalam ling-

kungan  sendiri atau melalui j aringan kerja .sarna 
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dengan komunitas peneliti di luar lembaga 

5. Setiap lulusan program studi harus memiliki keterampilan 

khusus yang dirumuskan sesuai dengan profillulusan yang 

telah ditetapkan sebagai berikut: 

a. Program Sarjana memiliki keterampilan khusus yang 

rumusannya disesuaikan dengan level 6 KKNI; 

b. Program Magister memiliki keterampilan khusus yang 

rumusannya disesuaikan dengan level 8 KKNI; 

c. Program Doktor memiliki keterampilan khusus yang 

rumusannya disesuaikan dengan level 9 KKNI; 

d. Program profesi memiliki keterampilan khusus yang 

rumusannya disesuaikan dengan level 7 KKNI 

 

Pasal 12 

Mata Kuliah 

1. Mata kuliah ditetapkan sesuai dengan capaian pembelaja-

ran penciri nasional, penciri institut, dan penciri program 

studi; 

2. Jenis dan nama mata kuliah penciri  nasional  mencakup: 

a. Pancasila (2 sks) 

b. Pendidikan Kewarganegaraan (2 sks) 

c. Bahasa Indonesia (2 sks) 

d. Studi Agama-agama (2 sks) 

3. Mata kuliah penciri institutterdiri dari: 

a. Program Sarjana: 

1) Ulumul Qur’an (3 sks) 

2) Ulumul Hadis (3 sks) 

3) Filsafat dan Ilmu kalam (3 sks) 
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4) Fiqih (3 sks) 

5) Bahasa Arab (3 sks) 

6) Bahasa Inggris (3 sks)  

7) Kewirausahaan (3 sks) 

8) Studi Multikultural (2 sks) 

9) Pendidikan Anti Korupsi (2 sks) 

b. Program Magister, Doktor, dan Profesi dimasukkan da-

lam lampiran tambahan yang tidak terpisahkan dari 

panduan ini  

4. Fakultas dapat mengembangkan mata kuliah penciri 

fakultas dengan ketentuan tidak melebihi beban kredit to-

tal program studi yang diperkenankan; 

5. Jenis dan nama mata kuliah penciri program studi ditetap-

kan oleh program studi dengan memperhatikan kon-

sorsium bidang ilmu yang bersangkutan 

 

Pasal 13 

Kegiatan Non Mata Kuliah 

1. Program studi mengembangkan kegiatan non mata kuliah 
untu pengembangan softskills mahasiswa; 

2. Kegiatan soft-skills dimaksud pada ayat (1) meliputi tapi 
tidak terbatas pada pelatihan, workshop dan 
pengabdian; 

3. Kegiatan dimaksud pada ayat (1) harus diberikan sertif-
ikat oleh fakultas. 
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Pasal 14 

Struktur Kurikulum 

Struktur kurikulum program studi sekurang-kurangnya men-
cakup: 
1. Identitas program studi; 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi; 
3. Profil lulusan (kompetensi utama program studi); 
4. Capaian pembelajaran program studi (program  out-

come); 
5. Capaian pembelajaran mata kuliah (program learning out-

come); 
6. Bahan kaj ian; 
7. Distribusi dan matriks mata kuliah; 
8. Deskripsi mata kuliah. 

 

Pasal 15 

Beban SKS dan Masa Studi 

a. Program studi memiliki beban sks sebagai berikut:  

a. Program Sarjana memiliki beban 144-150 sks;  

b. Program Magister memiliki beban 36-44 sks; 

c. Program Doktor memiliki beban 42 sks; 

b. Masa studi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

beban sks program studi adalah 

a. Program Sarjana selama 4 – 6  tahun; 

b. Program Magister selama 2 – 3 tahun; 

c. Program Doktor selama 1 – 2 tahun. 

 

Pasal 16 

Equivalensi Mata Kuliah 

1. Penyelenggara program studi dapat memberikan kredit 
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setara perkuliahan bagi kegiatankegiatan mahasiswa 

yang dianggap memenuhi kompetensi yang diharapkan 

(termasuk kuliah di kampus lain bagi peserta program 

pertukaran mahasiswa); 

2. Pengakuan terhadap equivalensi kegiatan mahasiswa 

dapat dilakukan dengan memperhatikan: 

a. Lama kegiatan setara dengan tuntutan sks perkulia-

han;  

b. Kegiatan diselenggarakan oleh lembaga yang otori-

tatif;  

c. Memiliki hasil yang terukur; 

d. Disertai dengan bukti-bukti kegiatan yang dilakukan. 

 

BAB VIII  

PENGESAHAN KURIKULUM 

Pasal 17 

1. Kurikulum penciri nasional dan institut diberi pertim-

bangan oleh Senat institut dan disahkan oleh Rektor 

dengan Surat Keputusan. 

2. Kurikulum penciri fakultas dan program studi diberi per-

timbangan oleh Senat Fakultas dan disahkan oleh Dekan 

dengan Surat Keputusan. 

 

BAB XI  

PENINJAUAN KURIKULUM 

Pasal 18 

 

1. Peninjauan kurikulum dilakukan selambat-lambatnya 
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lima tahun sekali; 
2. Peninjauan kurikulum dilakukan oleh program studi bidang 

ilmu dengan melibatkan mahasiswa, dosen, pakar, dan 
atau organisasi profesi; 

3. Peninjauan kurikulum dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip pengembangan kurikulum sebagaimana tercantum 
dalam Pasa1 6. 

 

BAB IX  

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 19 

1. Peraturan Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
2. Dengan dikeluarkan SK Rektor tentang kurikulum ini, 

maka kurikulum yang berlaku sebelumnya dinyatakan 
tidak berlaku. 

 

Rektor, 

 

 

Rukmina Gonibala 

 


